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Abstrak

Tujuan dalam penelitian yang dituangkan dalam artikel ini ialah mendalami transformasi pendidikan melaui hasil
analisis tantangan dan peluang dalam era globalisasi yang berliterasi. Metode yang digunakan dalam
menyelesaikan penelitian ini ialah studi kepustakaan dengan memanfaatkan buku-buku dan jurnal-jurnal terkini
yang relevan. Berdasarkan hasil kesimpulan diperoleh beberapa tantangan dan peluang, diantaranya ialah
sebagai tantangan terdapat peran teknologi yang terus berkembang serta dampak-dampak yang ikut
membersamainya, perubahan kurikulum yang harus menyesuaikan dengan perubahan era dan adanya
multikulturalisme yang harus dapat diterima siswa secara cepat dalam lingkungan pendidikan. Selain itu,
terdapat pula peluang yang dapat dimanfaatkan sebagai penyokong berkembangnya siswa yaitu adanya teknologi
sebagai jembatan kemana saja bagi siswa, selanjutnya terdapat berbagai inovasi yang memungkinkan siswa lebih
dapat berkembang dan berkreasi sesuai tuntutan era dan terakhir adanya pembelajaran kolaboratif yang
memungkinkan siswa dapat lebih kaya ilmu.

Kata kunci: Transformasi Pendidikan; Globalisasi; Literasi; Tantangan; Peluang.

Abstract

The aim of the research outlined in this article is to explore the transformation of education through the results
of an analysis of challenges and opportunities in the era of literate globalization. The method used to complete
this research is literature study using the latest relevant books and journals. Based on the conclusions, several
challenges and opportunities were obtained, including as challenges the role of technology that continues to
develop and the impacts that accompany it, changes in the curriculum that must adapt to changing eras and the
existence of multiculturalism that students must be able to accept quickly in the educational environment. Apart
from that, there are also opportunities that can be utilized to support students' development, namely technology
as a bridge for students to go anywhere, then there are various innovations that enable students to be more able
to develop and be creative according to the demands of the era and finally there is collaborative learning which
allows students to gain richer knowledge.

Keywords: Educational Transformation; Globalization; Literacy; Challenge; Opportunity.

PENDAHULUAN

Era globalisasi, yang ditandai oleh konektivitas yang luas dan perkembangan teknologi,
telah mengubah paradigma pendidikan secara signifikan (Lestari, 2018). Perubahan ini
memengaruhi proses pembelajaran, kurikulum, serta tuntutan kompetensi yang diperlukan
dalam menghadapi tantangan global. Pendidikan menjadi landasan utama dalam
mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan yang kompleks dalam konteks global
saat ini. Transformasi pendidikan menjadi krusial dalam memberikan bekal yang sesuai
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dengan kebutuhan abad ke-21.

Literasi tidak lagi hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis,
melainkan juga mencakup kemampuan untuk mengolah informasi, berpikir Kkritis, serta
beradaptasi dengan perubahan (Safitri & Ramadan, 2022). Literasi menjadi kunci bagi
kemajuan personal, profesional, dan sosial dalam era yang dipenuhi oleh informasi dan
interaksi global. Pertumbuhan teknologi, perubahan tuntutan pasar kerja, dan kebutuhan akan
keterampilan abad ke-21 menciptakan tantangan bagi pendidikan. Kesenjangan dalam akses
informasi, relevansi kurikulum, serta keterampilan yang diperlukan dalam dunia kerja
menjadi fokus utama yang perlu diatasi (Rohman, 2022).

Dampak globalisasi, TIK, dan ledakan pengetahuan yang menyatu telah menyebabkan
perubahan fenomenal dalam masyarakat modern, yang telah menantang setiap aspek
kehidupan kita gaya hidup modern (Singh Malik, 2018). Program literasi telah menjadi suatu
kebijakan dalam rangka mengatasi permasalahan yang timbul dalam dunia pendidikan baik di
tingkat pendidikan maupun pendidikan tingkat lokal dan global, terutama terkait dengan hasil
penilaian siswa di beberapa negara (Ade Zaenudin, 2022). Selain itu, desain kurikulum yang
menginternasionalisasi perlu lebih memperhatikan budaya dan keragaman bahasa yang
dibawa siswa ke dalam kelas karena latar belakang yang berbeda, identitas dan pengalaman
yang mereka miliki (Heriansyah, 2014).

Meskipun ada tantangan yang dihadapi, era globalisasi juga membawa peluang besar.
Penggunaan teknologi yang canggih, integrasi keterampilan yang relevan dengan dunia kerja,
dan kemampuan untuk memanfaatkan keragaman budaya menjadi peluang dalam
meningkatkan literasi melalui sistem pendidikan yang diperbarui (Nahak, 2019). Kesenjangan
dalam akses informasi dan relevansi kurikulum menjadi tantangan utama. Meskipun era
globalisasi membawa teknologi yang canggih, masih ada kelompok yang tidak memiliki akses
yang setara terhadap informasi. Selain itu desain kurikulum yang menginternasionalisasi perlu
memperhatikan dengan lebih mendalam aspek budaya, identitas, dan pengalaman siswa, yang
bisa menjadi hambatan dalam pembelajaran yang inklusif.

Berdasarkan fakta penjelasan sebelumnya, maka dalam artikel ini membahas mengenai
peluang dan tantangan yang dihadapi pada era globalisasi saat ini. Solusi atas permasalahan
tersebut menjadi sebuah tujuan dalam artikel ini yaitu mendeskripsikan Konteks Era
Globalisasi dalam Pendidikan, mendeskripsikan tantangan dalam mencapai Literasi di Era
Globalisasi dan mendeskripsikan peluang dalam meningkatkan literasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini ialah menggunakan studi kepustakaan atau juga dikenal sebagai
metode penelitian pustaka atau penelitian deskriptif yang melibatkan analisis dan sintesis
terhadap literatur yang ada terkait dengan topik atau pertanyaan penelitian ini. Metode
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang topik tanpa
melakukan penelitian lapangan atau pengumpulan data primer. Secara lebih rinci mengenai
tahapan penelitian dengan metode studi kepustakaan pada pelaksanaan penelitian ialah
sebagai berikut (Sari, 2020):1. Identifikasi Topik Penelitian. Peneliti mengidentifikasi topik
atau pertanyaan penelitian yang ingin diteliti dengan menggunakan studi kepustakaan. Ini bisa
menjadi topik yang luas atau spesifik tergantung pada tujuan penelitian. 2. Pengumpulan
Sumber. Langkah pertama adalah mengumpulkan literatur yang relevan dengan topik
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penelitian. Ini dapat melibatkan penggunaan basis data jurnal ilmiah, buku, artikel, laporan
penelitian, dan sumber-sumber elektronik lainnya yang dapat diakses. 3. Seleksi Literatur.
Setelah mengumpulkan literatur yang relevan, langkah selanjutnya adalah melakukan seleksi.
Ini melibatkan pembacaan, evaluasi, dan penilaian terhadap kecocokan literatur dengan fokus
penelitian. 4. Analisis dan Evaluasi. Peneliti menganalisis literatur yang telah dipilih,
mengekstraksi informasi yang relevan, dan mengevaluasi setiap sumber untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif tentang topik penelitian. 5. Sintesis dan Penyusunan Hasil.
Hasil dari analisis literatur kemudian disintesis menjadi sebuah kerangka konseptual atau
sintesis dari informasi yang ditemukan. Ini bisa berupa review sistematis, review naratif, atau
ringkasan yang jelas dari kesimpulan yang diambil dari literatur yang telah dianalisis. 6.
Interpretasi dan Penarikan Kesimpulan. Peneliti kemudian melakukan interpretasi terhadap
informasi yang disintesis, mengaitkan temuan dengan pertanyaan penelitian, dan menarik
kesimpulan yang relevan dari literatur yang telah dipelajari. Dalam melakukan analisis,
peneliti menggunakan aplikasi Nvivo 12.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konteks Era Globalisasi dalam Pendidikan

Konteks era globalisasi dalam pendidikan mengacu pada transformasi dalam sistem
pendidikan yang dipengaruhi oleh dinamika global seperti kemajuan teknologi, integrasi
ekonomi, dan interkoneksi budaya di tingkat internasional. Fenomena globalisasi telah
memberikan dampak yang signifikan pada pendidikan, memengaruhi berbagai aspek mulai
dari metode pengajaran hingga kurikulum (Subayil, 2020). Globalisasi telah mengubah
pandangan mendasar tentang pendidikan. Sebelumnya, pendidikan sering dianggap sebagai
proses lokal atau nasional, namun dengan globalisasi, pendidikan mengalami perubahan
paradigma menjadi lebih terbuka terhadap pengaruh dan dinamika global. Konsep pendidikan
tidak lagi terbatas pada batas-batas geografis, melainkan meluas hingga dimensi global (Basri,
2023).

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) merupakan aspek penting dari
globalisasi dalam pendidikan (Nabila, 2021). Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran
mengubah cara siswa belajar dan guru mengajar. Perkembangan ini memungkinkan akses
yang lebih besar terhadap informasi, metode pembelajaran yang lebih interaktif, serta
kolaborasi lintas batas-batas geografis. Globalisasi mendorong perlunya kurikulum yang
responsif terhadap kebutuhan abad ke-21 (Maghfiroh, 2021). Kurikulum harus mencakup
aspek-aspek seperti keterampilan berpikir kritis, keterampilan interkultural, literasi digital,
dan pemahaman tentang isu-isu global untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
global yang kompleks (Harahap, 2019).

Era globalisasi menekankan peran pendidikan sebagai landasan persiapan individu
untuk beroperasi dalam lingkungan global yang semakin terhubung. Pendidikan tidak hanya
bertujuan untuk transfer pengetahuan, tetapi juga untuk membekali siswa dengan
keterampilan adaptasi, pemecahan masalah, dan keterampilan antarpribadi untuk
berkontribusi dalam skala global. Globalisasi membawa interaksi budaya yang lebih kuat ke
dalam pendidikan. Hal ini menuntut pendekatan yang lebih inklusif dalam mengakomodasi
keragaman budaya di kelas-kelas, mempromosikan penghormatan terhadap keberagaman, dan
mempersiapkan siswa untuk berinteraksi dengan masyarakat global yang beragam (Sulaiman
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Kurdi, 2021). Konteks era globalisasi dalam pendidikan menciptakan tantangan dan peluang
baru. Penting untuk mengadopsi pendekatan yang responsif dan progresif dalam merancang
sistem pendidikan agar dapat menghadapi dinamika global yang terus berkembang dan
memberikan pemahaman yang luas serta inklusif bagi siswa dalam menghadapi tantangan di
masa depan (Tapung, 2016). Untuk dapat lebih jelas, tantangan dan peluang dalam
tranformasi pendidikan tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

Transformasi

Fendidikaq
,“ / \\,
y’l“ \\.

Multﬂml turalisme
Inovasi Kurikulum,

OQ OQ

Kemudahan / Peluang lantangan, Pergeseran
Teknologi 3 Kunkulum

o 0

Pembelajaran -
Kolaboratif Teknologi Baru

Gambar 1. Hasil Analisis Menggunakan Nvivo12

Tantangan dalam Mencapai Literasi di Era Globalisasi
Teknologi sebagai Tantangan dalam mencapai Literasi

Teknologi merupakan sebuah tantangan yang kompleks dalam mencapai literasi di era
modern. Meskipun teknologi memberikan akses yang luas terhadap informasi, penggunaan
yang tidak terkendali atau tidak terarah dapat menjadi hambatan dalam pengembangan
literasi. Terdapat kesenjangan dalam akses terhadap teknologi (Kaminskiené et al., 2022).
Beberapa kelompok masyarakat mungkin tidak memiliki akses yang setara terhadap
perangkat dan konektivitas internet yang diperlukan untuk mengembangkan literasi digital.
Penggunaan teknologi yang tidak terarah atau kurang terkontrol dapat mengakibatkan
gangguan dalam fokus belajar, menyebabkan kecanduan media, dan mengurangi kemampuan
siswa untuk mengembangkan keterampilan membaca, menulis, dan berpikir kritis (Llontop et
al., 2022). Teknologi memperluas akses terhadap informasi, namun, tidak semua informasi
yang tersedia secara online dapat dipertanggungjawabkan keasliannya atau kebenarannya. Hal
ini dapat membingungkan atau bahkan merugikan kemampuan seseorang untuk melakukan
analisis kritis terhadap informasi yang diperoleh. Ketersediaan informasi yang berlimpah di
platform online dapat mengakibatkan overload informasi, membuat sulit bagi individu untuk
memilah dan mengolah informasi yang relevan. Penggunaan teknologi yang berlebihan,
terutama dalam hal komunikasi digital, dapat mengurangi waktu yang biasanya dihabiskan
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untuk membaca dan menulis secara konvensional. Hal ini bisa mengakibatkan penurunan
keterampilan membaca yang mendalam atau kemampuan menulis yang efektif (Sa et al.,
2021).

Kurikulum yang Relevan dan Adaptif sebagai Tantangan mencapai Literasi

4;5@

Kurikulum perlu mengakomodasi keterampilan abad ke-21 seperti keterampilan
pemecahan masalah, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital
(Dariyono, 2023). Tantangan terbesar adalah mengintegrasikan keterampilan-keterampilan ini
ke dalam kurikulum yang sudah ada tanpa mengorbankan esensi mata pelajaran yang sudah
mapan. Kurikulum perlu memasukkan literasi digital dan mengajarkan penggunaan teknologi
dengan bijaksana agar siswa dapat beradaptasi dengan teknologi yang berkembang pesat.
Kurikulum juga haruslah cukup fleksibel untuk memungkinkan pengajaran keterampilan-
keterampilan baru tanpa mengorbankan kurikulum yang sudah ada (Mirata et al., 2020).
Tantangan utamanya adalah keterbatasan waktu pembelajaran yang membuat sulit untuk
mencakup semua hal yang diinginkan dalam kurikulum. Relevansi materi juga menjadi bahan
yang harus dipertimbangkan dengan kehidupan nyata dan kebutuhan siswa. Tantangan
utamanya adalah memastikan bahwa kurikulum tidak hanya mengajarkan konsep-konsep
teoretis, tetapi juga memiliki aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari siswa (Pak et al.,
2020).

Kurikulum yang adaptif perlu memasukkan strategi pembelajaran yang memacu siswa
untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, dan membuat keputusan berdasarkan pemikiran
yang rasional dan analitis. Tantangan terakhir adalah dalam melakukan evaluasi terus-
menerus terhadap efektivitas kurikulum, memperbaiki dan menyesuaikan sesuai dengan hasil
evaluasi untuk memastikan kurikulum tetap relevan dan adaptif (Kaminskiené et al., 2022).
Kurikulum yang relevan dan adaptif menjadi fondasi penting dalam mencapai literasi yang
kokoh di era modern. Tantangan yang terkait meliputi kesesuaian dengan kebutuhan abad ke-
21, respons terhadap perubahan cepat, integrasi teknologi, pengelolaan keterbatasan waktu
dan ruang, serta peningkatan relevansi dan aktualitas materi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan literasi (Gouédard et al., 2020).

Multikulturalisme dan Keterampilan Antarpribadi dalam Tantangan Berliterasi

Multikulturalisme dan keterampilan antarpribadi memiliki peran penting dalam
pendidikan untuk menciptakan lingkungan inklusif dan membantu siswa mengembangkan
literasi yang lebih luas. Namun, tantangan dalam mengintegrasikan aspek multikultural dan
keterampilan antarpribadi dalam konteks literasi juga muncul.

Kurikulum harus mampu mengakui, menghormati, dan memasukkan aspek
keanekaragaman budaya dalam pembelajaran. Tantangan utamanya adalah memastikan
bahwa kurikulum tidak mengesampingkan budaya, bahasa, atau latar belakang siswa tertentu.
Penting untuk mengajarkan keterampilan komunikasi yang efektif dalam situasi multikultural
(Romijn et al., 2021). Tantangan di sini adalah bagaimana mengembangkan pemahaman yang
mendalam tentang budaya lain dan mempromosikan interaksi yang positif antarbudaya di
antara siswa. Siswa perlu diajarkan untuk memahami perspektif orang lain yang berbeda
budaya. Tantangannya adalah memastikan bahwa pendidikan mengajarkan kepekaan dan
empati terhadap keberagaman yang ada di antara siswa.
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Tantangan terbesar adalah bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai kultural yang
berbeda ke dalam pembelajaran tanpa mengurangi fokus pada aspek akademis (Zhang, 2019).
Terkadang, keragaman budaya dapat menyebabkan konflik atau ketegangan di antara siswa.
Tantangannya adalah menciptakan lingkungan yang aman dan terbuka untuk mendiskusikan
perbedaan dan menyelesaikan konflik dengan baik. Kolaborasi antara siswa dengan latar
belakang budaya yang berbeda merupakan peluang besar. Tantangan utamanya adalah
bagaimana menciptakan kerjasama yang produktif dan inklusif di antara siswa dengan budaya
yang beragam. Penting untuk secara terus-menerus mengevaluasi efektivitas strategi
pendidikan multikultural dan menyesuaikan sesuai dengan respons siswa dan lingkungan
belajar (Triyanto & Handayani, 2020).

Integrasi multikulturalisme dan keterampilan antarpribadi dalam pendidikan
merupakan tantangan yang penting dalam membangun literasi yang inklusif dan
mempersiapkan siswa untuk sukses di dunia yang semakin terhubung secara global.
Pentingnya pendidikan yang memahami, menghargai, dan memanfaatkan keberagaman
menjadi kunci dalam menghadapi tantangan ini.

‘»i

A 4

Peluang dalam Meningkatkan Literasi
Penggunaan Teknologi sebagai Alat Pembelajaran dalam meningkatkan Literasi

Penggunaan teknologi sebagai alat pembelajaran telah membawa dampak positif
dalam meningkatkan literasi di berbagai tingkat pendidikan. Teknologi telah memungkinkan
akses mudah terhadap berbagai sumber informasi seperti jurnal, buku elektronik, dan sumber
daya belajar online. Ini memperluas jangkauan siswa untuk memperoleh informasi dan
meningkatkan literasi mereka. Aplikasi, perangkat lunak, dan platform pembelajaran online
memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif. Ini menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan berdaya guna, yang membantu siswa memahami konsep-konsep dengan
lebih baik (Frisnoiry et al., 2022). Teknologi membantu siswa mengembangkan keterampilan
literasi digital, termasuk kemampuan untuk mengevaluasi, memahami, dan menggunakan
informasi yang diperoleh dari platform digital dengan tepat. Teknologi memungkinkan adopsi
model pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa. Ini memungkinkan
tingkat literasi yang berbeda untuk diatasi secara efektif (Norman, 2023).

Alat teknologi memfasilitasi kolaborasi siswa baik secara lokal maupun global. Ini
menciptakan lingkungan di mana siswa dapat saling belajar dan bertukar ide, meningkatkan
keterampilan komunikasi dan keterampilan antarpribadi. Penggunaan teknologi, terutama
dalam bentuk permainan edukatif atau aplikasi pembelajaran yang menarik, dapat
meningkatkan motivasi siswa dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Teknologi juga
memungkinkan pencatatan dan pemantauan kemajuan siswa secara lebih terperinci. Ini
memungkinkan pendidik untuk memberikan umpan balik yang tepat waktu dan menyeluruh
untuk membantu meningkatkan literasi siswa (Asykur et al., 2022).

Penggunaan teknologi sebagai alat pembelajaran tidak hanya meningkatkan akses
terhadap informasi, tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis,
interaktif, dan responsif terhadap kebutuhan individual siswa (Frisnoiry et al., 2023). Hal ini
secara keseluruhan membantu dalam meningkatkan tingkat literasi di kalangan siswa di
berbagai tingkat pendidikan.
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Kurikulum yang Inovatif dan Terintegrasi dengan Literasi

Kurikulum yang inovatif dan terintegrasi dengan literasi memiliki peran penting dalam
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran serta membangun keterampilan
literasi yang kokoh. Kurikulum inovatif memasukkan keterampilan literasi ke dalam berbagai
mata pelajaran. Ini tidak hanya memfokuskan pada aspek membaca dan menulis, tetapi juga
mengasah keterampilan pemahaman, analisis, dan evaluasi terhadap informasi dari berbagai
sumber. Kurikulum yang terintegrasi memungkinkan penggabungan materi dari berbagai
mata pelajaran dalam konteks yang saling melengkapi (Suyanto, 2017). Ini membantu siswa
untuk membuat koneksi antaride, memahami konsep secara menyeluruh, dan
mengembangkan keterampilan literasi secara holistik. Pembelajaran yang relevan dengan
kehidupan nyata memungkinkan siswa untuk menerapkan keterampilan literasi yang
dipelajari ke dalam situasi dan konteks yang nyata (Gray et al., 2022).

Pengembangan kurikulum yang terkini sering kali mencakup penggunaan teknologi
sebagai alat pembelajaran. Penggunaan aplikasi, perangkat lunak, dan sumber daya online
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan literasi digital mereka. Hal mendorong
pengembangan pemikiran kritis dan kreatif. Ini membantu siswa dalam mengevaluasi
informasi secara Kritis, menyusun argumen, serta mengungkapkan ide-ide secara efektif
dalam bentuk tulisan atau lisan. Kurikulum yang terintegrasi dengan literasi sering
mempergunakan beragam metode evaluasi yang mencakup aspek literasi. Ini memungkinkan
pendidik untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam membaca, menulis, berpikir Kritis, dan
memahami informasi. Hal ini mendukung keterampilan abad ke-21 seperti keterampilan
komunikasi, kolaborasi, pemecahan masalah, dan literasi digital yang sangat dihargai di dunia
kerja modern. Kurikulum yang inovatif dan terintegrasi dengan literasi memberikan landasan
yang kuat bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan literasi yang luas dan relevan
dengan kebutuhan abad ke-21. Ini tidak hanya menciptakan lingkungan pembelajaran yang
menarik, tetapi juga membantu dalam mempersiapkan siswa untuk sukses di masa depan yang
semakin terhubung secara global (Suharyat et al., 2023).

Pembelajaran Kolaboratif dan Pemecahan Masalah sebagai Usaha Peningkatan Literasi

Pembelajaran kolaboratif dan pemecahan masalah merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan literasi siswa, baik itu literasi tradisional seperti membaca dan menulis
maupun literasi keterampilan abad ke-21. Pembelajaran kolaboratif melibatkan interaksi dan
kerjasama antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Ini mengembangkan
keterampilan sosial, keterampilan komunikasi, dan keterampilan kerja tim, yang semuanya
penting dalam meningkatkan literasi. Melalui kolaborasi, siswa belajar untuk mendengarkan
pendapat orang lain, menghargai perspektif yang berbeda, dan berkomunikasi secara efektif.
Ini membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan antarpribadi yang mendukung
literasi (Sugianto, 2022).

Strategi pembelajaran yang menekankan pemecahan masalah mengajarkan siswa
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah secara sistematis. Ini
melibatkan pemikiran kritis, evaluasi informasi, dan pengambilan keputusan yang mendukung
literasi. Melalui pemecahan masalah, siswa dapat menerapkan keterampilan membaca,
menulis, dan berpikir kritis dalam konteks praktis. Ini memberikan arti penting bagi mereka
dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap literasi. Metode pembelajaran ini mendorong
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar. Mereka belajar melalui interaksi, diskusi,
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dan penyelesaian masalah, yang meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan literasi
mereka (Yunus et al., 2021).

Pembelajaran kolaboratif dan pemecahan masalah melibatkan pengembangan
keterampilan berpikir kritis seperti analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Hal ini
merupakan inti dari literasi yang kuat. Metode evaluasi dalam pembelajaran kolaboratif dan
pemecahan masalah biasanya lebih berorientasi pada kinerja daripada tes tertulis. Hal ini
memungkinkan pendidik untuk menilai kemampuan siswa dalam mengaplikasikan literasi
mereka dalam konteks nyata. Pembelajaran kolaboratif dan pemecahan masalah memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan yang tidak hanya mendukung
literasi tradisional, tetapi juga literasi abad ke-21. Ini mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tuntutan kompleks dalam dunia yang terus berkembang dan membutuhkan
keterampilan yang lebih luas dalam pemahaman dan penggunaan informasi (Telaumbanua et
al., 2023).

Mengatasi Tantangan, Mengoptimalkan Peluang

A )

Menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam meningkatkan literasi di era
globalisasi memerlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat.
Pengembangan strategi yang holistik, berbasis pada keterlibatan aktif semua pemangku
kepentingan, akan menjadi kunci dalam meraih literasi yang kuat di era yang terus berubah.
Transformasi pendidikan menuju literasi dalam era globalisasi tidaklah mudah, tetapi
memberikan potensi besar dalam mempersiapkan individu untuk sukses dalam lingkungan
yang semakin kompleks. Dengan kesadaran akan tantangan dan kesempatan yang ada,
pendidikan dapat menjadi kekuatan penggerak dalam meningkatkan literasi yang memadai
bagi masa depan yang dinamis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tantangan dalam mencapai literasi di era globalisasi menyoroti dampak teknologi
yang kompleks, adaptasi kurikulum yang relevan, dan integrasi multikulturalisme serta
keterampilan antarpribadi. Teknologi, sementara memperluas akses informasi, juga membawa
tantangan akses dan pengelolaan informasi yang bijaksana. Kurikulum harus responsif
terhadap kebutuhan abad ke-21, memasukkan literasi digital, keterampilan berpikir kritis, dan
pemahaman tentang isu-isu global. Integrasi multikulturalisme dan keterampilan antarpribadi
memerlukan pendekatan inklusif dan sensitif dalam mengakomodasi keberagaman siswa.

Namun, peluang dalam meningkatkan literasi terlihat melalui penggunaan teknologi
yang cerdas sebagai alat pembelajaran yang memungkinkan akses luas terhadap informasi,
pengembangan keterampilan literasi digital, dan pembelajaran yang lebih dinamis. Kurikulum
yang inovatif dan terintegrasi dengan literasi mendukung keterampilan abad ke-21 dan
relevansi materi dalam kehidupan nyata. Pembelajaran kolaboratif dan pemecahan masalah
memberikan landasan kuat bagi pengembangan literasi siswa.

Menyikapi tantangan dan memanfaatkan peluang ini memerlukan kolaborasi lintas
sektor dan pemangku kepentingan dalam pendidikan. Transformasi pendidikan menuju
literasi yang kokoh di era globalisasi bukanlah tugas mudah, tetapi dengan pendekatan yang
terkoordinasi, pendidikan dapat memainkan peran penting dalam mempersiapkan individu
untuk masa depan yang dinamis dan terhubung secara global.
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